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ABSTRAK
Pembelajaran IPA di SMP Negeri 5 kota Ternate, berdasarkan hasil observasi khususnya di 
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kegiatan pembelajaran siswa kurang fokus dan kurang konsentrasi. Berdasarkan hasil pengamatan 
di SMP Negeri 5 Baubau khususnya di Kelas VII-1, selain penyebab di atas, pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dalam mata pelajaran IPA masih terlihat monoton dan kurang bervariatif, yaitu 
metode ceramah dan tanya jawab. Sehingga ketika pelaksanaan pembelajaran IPA menjadi terasa 
jenuh. Pembelajaran antara guru dan siswa kurang komunikatif, sedangkan yang diperlukan dalam 
mempelajari IPA bukan hanya hafalan tetapi diperlukan juga pemahaman. Maka dari itu, penelitian 
ini dilakukan dengan Penelitian Tindakan Kelas dalam mata pelajaran IPA dengan menggunakan 
strategi belajar inkuiri dalam materi Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia di kelas 
VII-1 SMP Negeri 5 Baubau. Pada kelas VII-1 SMP Negeri 5 Baubau, metode pembelajaran inkuiri 
ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, diharapkan metode inkuiri ini dapat 
menigkatkan pemahaman serta hasil belajar siswa kelas VII-1 SMP Negeri 5 Baubau dalam mata 
pelajaan IPA. Permasalahan yang diangkat dalam PTK ini adalah Penggunaan Strategi Belajar 
Inquiry dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Karakteristik Zat serta Perubahan 
Fisika dan Kimia pada Siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 5 Baubau Tahun Ajaran 2017/2018. Dengan 
�������������������!���"���������#������������������������#���������"���������#������������������
akhir dari penelitian ini adalah jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM terus meningkat, 
dari pra siklus yang hanya mencapai 8 siswa, kemudian meningkat di siklus I menjadi 19 siswa dan 
meningkat lagi di siklus II menjadi 27 siswa.

Kata kunci: penggunaan strategi belajar inquiry ,meningkatkan pemahaman siswa pada materi 
��������������$���������#���������%��������������

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu mata pelajaran yang  sudah dipelajari dari 
jenjang sekolah dasar. Ilmu pengetahuan alam  merupakan salah satu mata pelajaran yang 
pengting untuk dipelajari karena  dengan mempelajari ilmu pengetahuan alam peserta didik 
dapat mengetahui  segala sesuatu yang ada di alam semesta ini. 
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Ilmu pengetahuan alam dalam (http://id.wikipedia.org/wiki/  Ilmu_alam) adalah istilah 
yang digunakan yang merujuk pada rumpun  ilmu dimana obyeknya merupakan benda-benda 
alam dengan hukum-hukum  yang pasti dan umum, berlaku kapan pun dimana pun. Berdasarkan  
pengertian di atas, bahwa ilmu pengetahuan alam sangat penting dipelajari  oleh siswa untuk 
memberikan bekal dalam menjalani hidupnya. 

Ilmu pengetahuan alam dipelajari di setiap jenjang pendidikan, tak  terkecuali di sekolah 
dasar. Pembelajaran IPA di sekolah bertujuan  menguasai kompetensi yang telah ditetapkan. 
Selain itu, pembelajaran IPA  di sekolah juga dilakukan agar siswa tidak hanya memahami 
konsep-konsep  yang ada dalam pembelajaran IPA tetapi juga agar siswa memahami  keadaan-
keadaan alam, memiliki keterampilan proses menganai alam,  memiliki rasa cinta terhadap 
lingkungan, dapat berpikir ilmiah mengenai  keadaan di alam, memecahkan masalah, dan 
mengagungkan kebesaran  Tuhan Yang Maha Esa. 

Pembelajaran IPA di SMP Negeri 5 Baubau, berdasarkan hasil  observasi khususnya di 
kelas VII-1, 70% nilai siswa masih di bawah KKM.  Hal tersebut disebabkan karena ketika 
dalam kegiatan pembelajaran siswa  kurang fokus dan kurang konsentrasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Negeri 5 Baubau khususnya  di kelas VII-1, selain 
penyebab di atas, pembelajaran yang dilakukan oleh  guru dalam mata pelajaran IPA masih 
terlihat monoton dan kurang  bervariatif, yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Sehingga 
ketika  pelaksanaan pembelajaran IPA menjadi terasa jenuh. Pembelajaran antara  guru dan 
siswa kurang komunikatif, sedangkan yang diperlukan dalam  mempelajari IPA bukan hanya 
hafalan tetapi diperlukan juga pemahaman. 

Akibat dari pembelajaran yang monoton, maka banyak siswa di kelas  yang tidak fokus, 
konsentrasi siswa pada saat kegiatan pembelajaran  gampang buyar atau terganggu. Pada saat 
pembelajaran yang dilakkukan  guru kurang menarik, mengakibatkan siswa menjadi fasif 
dan tidak mengerti  pelajaran. Kemudian tidak terjadi interaksi antara guru dan siswa selama  
kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu tidak ada antisipasi dari guru  untuk mengatasi 
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menjadi tidak bermakna. 

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan dengan Penelitian Tindakan  Kelas dalam mata 
pelajaran IPA dengan menggunakan strategi belajar inkuiri  dalam materi Karakteristik Zat 
serta Perubahan Fisika dan Kimia di kelas  VII-1 SMP Negeri 5 Baubau. Pada kelas VII-1 SMP 
Negeri 5 Baubau,  metode pembelajaran inkuiri ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh  
karena itu, diharapkan metode inkuiri ini dapat menigkatkan pemahaman  serta hasil belajar 
siswa kelas VII-1 SMP Negeri 5 Baubau dalam mata  pelajaan IPA. 

Melihat data yang ada, meunjukkan bahwa pembelajaran IPA di kelas  VII-1 masih 
belum terlihat opnimal. Karena penggunaan metode pembelajaran  yang kurang variatif yang 
mengakibatkan siswa kurang fokus, siswa kurang  termotivasi, siswa hanya duduk diam 
memperhatikan guru, yang akhirnya  nilai siswa masih banyak yang belum mencapai KKM. 
Oleh karena itu,  penelitian dilakukan dengan menggunakan metode inkuiri untuk  memberikan 
cara pembelajaran yang baru, yang lebih bervariatif, yang lebih  melibatkan siswa dalam 
pembelajaran. 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris yang berarti pernyataan atau  penyelidikan (Wina 
Sanjaya, 2007). Menurut Sudjana (2004: 154) dalam  mengemukakan bahwa metode inkuiri 
merupakan metode pengajaran  yang berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara 

Rahman Ali Puhi



75

Inspirator Guru

��	��
	�
��
���������������	������������
�
�


����
����������������
���������������	��
���
	
�
���� ��	�
���� �������������� �	���
���
� ������ �������
�
���� � ��
����� ����� �
�����
����
sendiri. Metode mengajar inkuiri akan  menciptakan kondisi belajar yang efektif dan kondusif, 
serta mempermudah  dan memperlancar kegiatan belajar mengajar.

Metode inkuiri ini dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan  pembelajaran di kelas untuk 
mendorong siswa berpikir secara ilmiah, kreatif,  intuitif dan bekerja atas dasar inisiatif sendiri, 
menumbuhkan sikap objektif,  jujur dan terbuka. Dalam penelitian ini siswa akan bekerja sama. 

Dari latar belakang itulah kenapa guru yang disini berperan sebagai  peneliti hendak 
melakukan kajian lebih mendalam dalam sebuah Penelitian  Tindakan Kelas (PTK) yang 
berjudul “Penggunaan Strategi Belajar Inquiry  dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada 
Materi Karakteristik Zat serta  Perubahan Fisika dan Kimia pada Siswa Kelas VII-1 SMP 
Negeri 5 Baubau  Tahun Ajaran 2017/2018 .” 

TINJAUAN PUSTAKA
Strategi Belajar Inquiry

Inquiry berasal dari kata inquire yang berarti ikut serta, atau terlibat, dalam mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. pembelajaran inkuiri 
ini bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakapan-kecakapan 
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menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu 
individu untuk membangun kemampuan itu.

Strategi pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui 
tanya jawab antara guru dan siswa.

Pemahaman Siswa
Setiap siswa mengerti serta mampu untuk menjelaskan kembali dengan kata-katanya 

sendiri materi pelajaran yang telah disampaikan guru, bahkan mampu menerapkan ke dalam 
konsep-konsep lain dalam standarisasi master learning. Disini ada pengertian tentang master 
learning yang di antaranya: master learning yaitu penguasaan secara keseluruhan bahan yang 
dipelajari (yang diberikan guru) untuk siswa, ini yang sering disebut dengan ”Belajar Tuntas”.

Karakteristik Zat Serta Perubahan Fisika Dan Kimia
1. Perubahan Fisika
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mencampur gula dengan air teh. Setelah diaduk beberapa lama, butiran gula menghilang 
dan timbul rasa manis. Adanya rasa manis menunjukkan bahwa zat gula sebenarnya tidak 
hilang, melainkan masih terdapat dalam air teh.
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2. Perubahan Kimia
 Proses fotosintesis yang dilakukan oleh tumbuhan hijau juga merupakan contoh 
perubahan kimia. Proses fotosintesis terjadi pada tumbuhan hijau. Pada proses ini, air dan 
karbon dioksida diubah menjadi glukosa dan oksigen dengan bantuan sinar matahari.
 Glukosa yang dihasilkan pada proses fotosintesis dapat digunakan sebagai sumber 
energi untuk proses respirasi pada tumbuhan. Selain itu, glukosa juga disimpan sebagai 
cadangan makanan, misalnya pada umbi-umbian dan buah-buahan. Dengan demikian, 
cadangan makanan dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup lain. Sementara itu, oksigen 
yang dilepaskan oleh tumbuhan dapat digunakan oleh makhluk hidup lain untuk bernapas.
 Perubahan kimia dapat diakibatkan oleh beberapa hal. Pertama, perubahan kimia dapat 
terjadi akibat pembakaran. Kedua, perubahan kimia dapat terjadi karena pencampuran zat. 
Ketiga, perubahan kimia dapat juga terjadi akibat adanya aliran listrik.

3. Ciri-Ciri Perubahan Fisika Dan Kimia
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balik, artinya dapat kembali ke keadaan semula. Sedangkan perubahan kimia menghasilkan 
zat yang baru. Secara umum, zat baru yang terbentuk sulit kembali ke keadaan semula.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Pokok bahasan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah “Penggunaan Strategi 
Belajar Inquiry dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Karakteristik Zat serta 
Perubahan Fisika dan Kimia pada Siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 5 Baubau Tahun Ajaran 
2017/2018” Jadi, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di Kelas VII-1 SMP Negeri 
5 Baubau dengan jumlah peserta didik 30 siswa.

Prosedur Penelitian
Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (Classromm Activity Research). Pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi 
empat alur (langkah): (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) pengamatan; (4) 
	����

��

Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan secara seksama 
jenis tindakan yang akan dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun secara matang, barulah 
tindakan itu dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakan tindakan, peneliti mengamati 
proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat, berdasarkan 
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yang telah dilakukan, maka rencana tindakan perlu disempurnakan lagi agar tindakan yang 
dilaksanakan berikutnya tidak sekedar mengulang apa yang telah diperbuat sebelumnya. 
Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat mengalami kemajuan.

Adapun rancangan Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam II siklus. Dengan 
catatan: apabila siklus I berhasil sesuai kriteria yang diinginkan, maka tetap dilakukan siklus 
II untuk pemantapan, tetapi kalau siklus I tidak berhasil, maka dilakukan siklus II dengan cara 
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menyederhanakan materi dan menambah media pembelajaran. Apabila pada siklus II belum 
terjadi peningkatan, maka siklus III harus dipersiapkan untuk mengatasi kesulitan yang dialami 
siswa.
1. Prosedur Penelitian Pra Siklus

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
��� '����



2. Prosedur Penelitian Siklus I
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
��� '����



3. Prosedur Penelitian Siklus II
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
��� '����



Cara Pengumpulan Data
Teknik analisis data yang digunakan secara deskreptif yaitu hanya mengumpulkan data 

yang diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil belajar di susun, dijelaskan, dan akhirnya 
dianalisis dalam dua tahapan yaitu:
1. Reduksi data, merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan dan perbaikan pada 

penyederhanaan data. Pada tahap reduksi data pengamatan terhadap proses pembelajaran 
meresensi buku.

2. Display data (penyajian data), data yang diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil belajar 
berbentuk tabel dan kalimat sederhana setiap putaran.

Indikator Kinerja
Tujuan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada siswa kelas VII-1 SMP Negeri 5 

Baubau tahun ajaran 2017/2018 adalah untuk memberikan pembelajaran materi Karakteristik 
Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia melalui strategi belajar inquiry. Maka, yang menjadi 
indikator kinerja dalam penelitian ini adalah strategi belajar inquiry dapat menjadi metode 
pembelajaran yang efektif kepada siswa pada materi Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika 
dan Kimia. Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, maka indikator kinerja berikutnya 
apabila hasil penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan:
1. Sekurang-kurangnya 75% siswa mampu meningkatkan pemahamannya.
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Kimia.
3. Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi yang diajarkan yaitu materi Karakteristik 

Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian disini adalah seluruh siswa kelas kelas VII-1 SMP Negeri 5 Baubau 
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 30 siswa.

2. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Penelitian dilakukan pada tanggal 25 September 2017 sampai dengan 30 November 

2017 dengan gambaran kegiatan sebagai berikut:

Tabel Waktu dan Kegiatan Penelitian

������

3. Hasil Penelitian Pra Siklus
Peneliti mulai melaksanakan kegiatan penelitian yang pertama pada tanggal 25 

September – 5 Oktober 2017 dengan mengadakan pembelajaran materi Karakteristik Zat 
serta Perubahan Fisika dan Kimia dengan metode yang biasa dilakukan yaitu metode 
konvensional (ceramah kemudian praktek). Kegiatan pra siklus ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa pada materi Karakteristik Zat serta Perubahan 
Fisika dan Kimia sebelum diterapkan strategi belajar inquiry.
a. Tahap perencanaan pra siklus
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Tabel Data Hasil Belajar Siswa
pada Materi Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia pada Pra Siklus
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Berdasarkan hasil dari kegiatan pra siklus diatas diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran yang bersifat konvensional dengan menggunakan ceramah dan pemberian 
tugas kurang mampu meningkatkan pemahaman siswa pada materi Karakteristik Zat 
serta Perubahan Fisika dan Kimia pada siswa. Jumlah siswa yang tuntas pada pra 
siklus ini adalah 8 siswa.

4. Hasil Penelitian Siklus I
a. Tahap perencanaan pra siklus
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Tabel Hasil Pengamatan terhadap Siswa
Kondusifnya Pembelajaran Materi Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia 

dengan Strategi Belajar Inquiry pada Siklus I
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kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam memahami materi Karakteristik Zat serta 
Perubahan Fisika dan Kimia, akan tetapi penerapan strategi belajar inquiry pada siklus 
I ini berjalan dengan cukup baik. Hal ini terlihat pada antusiasme yang ditunjukkan 
oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran serta penguasaan materi.

Dengan menggunakan strategi belajar inquiry pembelajaran materi Karakteristik 
Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia dapat kondusif. Berikut adalah data hasil belajar 
siswa dalam materi Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia pada siklus I.

Tabel Data Hasil Belajar Siswa
pada Materi Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia pada Siklus I
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4. Hasil Penelitian Siklus I
a. Tahap perencanaan pra siklus
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Tabel Hasil Pengamatan terhadap Siswa
Kondusifnya Pembelajaran Materi Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia 

dengan Strategi Belajar Inquiry pada Siklus II

����������������
Keterangan:
<��
����	�=� >�?

����������������
���������	�
�����	��������

��.
<��
����	�*� >�?

�������������
����
���

��
	
��
	
���	��������

���
<��
����	�@� >� ?

��� ������ ����
����
���

� ��	������� ����	
� ����� ���� ������

���
������
���	
���	
��������	��
�����������	��������

���

��� '����


Penerapan strategi belajar banyak menuntut peran aktif siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dimulai dari 
pelaksanaan pra siklus sampai pada siklus II sebagaiamana dijabarkan dalam tabel 
perolehan nilai dibawah ini.
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Tabel Data Hasil Belajar Siswa
pada Materi Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia pada Siklus II
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Pembahasan
1. Pembahasan Siklus Pertama

Pada proses pelaksanaan siklus I siswa diminta mengikuti pembelajaran dengan 
strategy belajar inquiry. Dengan strategi belajar inquiry yang menekankan siswa agar 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan menganalisis masalah yang ada maka siswa lebih 
aktif dalm kegiatan pembelajaran.

Dengan indikator yang pertama yaitu siswa dapat menjelaskan pengertian perubahan 
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dengan strategi belajar inquiry yang diterapkan mampu meningkatkan pemahaman pada 
materi Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia dengan kriteria sesuai indikator 
seperti dijelaskan sebelumnya.

Dari hasil pengamatan, hasil nilai dan wawancara pada siklus I, pembelajaran materi 
Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia dengan strategi belajar inquiry berjalan 
dengan kondusif. Pada siklus ini jumlah siswa tuntas belajar menjadi 19 siswa atau tingkat 
keberhasilan pada siklus ini mencapai 63,33%.
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2. Pembahasan Siklus Kedua
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus II ini adalah siklus yang 
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sama seperti yang diterapkan pada siklus I, dan hasil dari metode penelitian yang sudah 
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pada materi Karakteristik Zat serta Perubahan Fisika dan Kimia pada mata pelajaran IPA 
kelas VII-1 SMP Negeri 5 Baubau tahun ajaran 2017/2018. Pada siklus ini jumlah siswa 
tuntas belajar menjadi 27 siswa atau tingkat keberhasilan pada siklus ini mencapai 90% 
yang artinya pada siklus II ini sudah mencapai tujuan penelitian, sehingga tidak perlu 
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pra siklus, siklus I dan siklus II dalam penelitian ini:
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PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dijelaskan pada Bab IV dengan metode penelitian yang dijelaskan 
pada Bab III dan dengan kajian toeri yang dijelaskan pada Bab II serta dengan latar belakang 
yang telah dijelaskan pada Bab I, maka peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang 
dilakukan di kelas VII-1 SMP Negeri 5 Baubau tahun ajaran 2017/2018 , yaitu: penggunaan 
strategi belajar inquiry dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi Karakteristik Zat 
serta Perubahan Fisika dan Kimia pada siswa kelas VII-1 SMP Negeri 5 Baubau tahun ajaran 
2017/2018 dapat kondusif dan berjalan dengan lancar.

Rahman Ali Puhi



84

Inspirator Guru

Dengan konsep 4x pertemuan maka strategi belajar inquiry berdampak positif bagi proses 
pembelajaran mata pelajaran IPA khususnya pada materi Karakteristik Zat serta Perubahan 
Fisika dan Kimia. Dengan strategi belajar inquiry siswa dapat lebih mudah memahami pelajaran 
yang disampaikan guru. Hasil akhir dari penelitian ini adalah jumlah siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM terus meningkat, dari pra siklus yang hanya mencapai 8 siswa, kemudian 
meningkat di siklus I menjadi 19 siswa dan meningkat lagi di siklus II menjadi 27 siswa.

Saran
Peneliti membuat saran-saran berikut: 

1. Untuk siswa, dengan memahami materi yang di sampaikan guru , akan meningkatkan 
prestasi yang dicapai.

2. Untuk para guru IPA, teruslah mencari dan menerapkan metode yang pas dan cocok 
pada setiap sub materi pelajaran. Hal ini akan menunjang sekali pada tercapainya tujuan 
pembelajaran.

3. Bagi kalangan umum, bisa membaca dan menjadikan refrensi hasil tulisan saya ini untuk 
memilih metode dalam meresensi buku.
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